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Intake of Energy, Fat, Fiber and Sodium Differencebased on Screen-Time
Viewing Category among Obese Children Aged 9-12 YeaOld

Haidar Asshidigie, Binar Panunggal

ABSTRACT

Background : Children obesity occured because of physical imdgtiand the lack of well-
balance food intake. Watching television, playiagtbp, cellphone or game console habits which
can be called as daily screen-time viewing waselhko raising obesity prevalence among
children. This study was aimed to analize the diffee between intake amount of energy, fat,
fiber and sodium based on screen-time viewing categmong obesed children aged 9-12 years
old.

Methods: Subject as many as 80 children participated lindilthe informed consent in this cross
sectional study. Obesity was defined by body madex for age Indicator. Energy, fat, fiber and
sodium intake obtained via respondent interviewe (fiarents) by the screen-time viewing
questionnaire daily for 7 days, then be categoriasd_ow Screen-time Viewing (LSTV < 21
h/week) dan High Screen-time Viewing (HSP\21 h/week).

Results: There were significant differences between eaargnand fat intake amount based on
screen-time viewing group among obesed children &&2 years old. Energy intake amount for
LSTV and HSTV group were respectively 288,42+74k28l and 358,70+88,0%cal, while for
fat, those intake amount wedd,29+4,78r and 15,08+10,79r. In this study there were no
significant difference between amount intake o&filand sodium based on screen-time viewing
category among obesed children aged 9-12 years old.

Conclusion: Each intake amount of energy and fat were lowek STV group than the intake
amount of energy and fat in HSTV group among olobdldren aged 9-12 years old.
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*Corresponding author



Perbedaan Jumlah Asupan Energi, Lemak, Serat dan NAaum berdasarkan
Kategori Screen-time Viewing pada Anak Obesitas Usia 9-12 Tahun

Haidar Asshidigie, Binar Panunggal

ABSTRAK

Latar Belakang: Peningkatan prevalensi obesitas pada anak dapadit&arena aktifitas fisik
yang rendah serta asupan makan yang tidak seimlk@igasaan menonton televisi, bermain
laptop, handphone ataupungame console yang lazim disebuscreen-time viewing, dikaitkan
dengan kenaikan prevalensi obesitas anak saaPemelitian ini dilakukan untuk membandingkan
jumlah asupan makanan (energi, lemak, serat datumtberdasarkan kategoscreen-time
viewing pada anak obesitas usia 9-12 tahun.

Metode: Sebanyak 80 anak berusia 9-12 tahun berpartisigtelain penelitiarcross-sectional
dengan menyetujuinformed consent yang telah disediakan. Penentuan status obefiteErgukan
berdasarkan standar deviasi (SD) indeks massa tebddap umur. Data asupan energi, lemak,
serat dan natrium diperoleh dari hasil wawancaraggenakan kuisionescreen-time viewing tiap
hari dengan ketentuan kategdudw Screen-time Viewing (LSTV < 21 jam/minggu) dardigh
Screen-time Viewing (HSTV > 21 jam/minggu).

Hasil: Terdapat perbedaan jumlah asupan energi dan |dreadasarkan kategoscreen-time
viewing pada anak obesitas usia 9-12 tahun. Jumlah arpagi kategorscreen-time viewing
LSTV dan HSTV secara berturut-turut adalah 288,4229 kkal dan 358,70+88,03kkal,
sedangkan jumlah asupan lemak untuk kategori LSaV STV masing-masin$0,29+4,78r
dan15,08+10,79r. Tidak terdapat perbedaan bermakna antara juagahan serat dan natrium
berdasarkan kelompok LSTV dan HSTV pada anak tasessia 9-12 tahun.

Simpulan: Jumlah asupan energi dan lemak kelompok LSTV leditdah dibandingkan jumlah
asupan energi dan lemak kelompok pada anak obesia9-12 tahun.

Kata Kunci: Obesitas, asupan, energi, lemak, serat, natiscreen-time viewing

*Penulis penanggungjawab
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PENDAHULUAN

Prevalensi obesitas pada anak di berbagai neggenghruhi oleh
banyak faktor dan saling berhubungan. Peningkatariah asupan makanan
serta aktifitas fisik yang rendah dapat menyebalgemingkatan berat badan
pada anak. Prevalensi obesitas pada anak di dawia fahun 2010 sebesar
6,7% dengan rincian di Asia sendiri terdapat 18 aniak obesitas (4,9%).

Prevalensi obesitas anak pada tahun 2010 di Indoreglah 9,29%.
Penelitian yang dilakukan Faizah tahun 2004 pad& asia 6-7 di 15 sekolah
dasar negeri dan swasta kota Semarang, didapatkénahak obesitas
(10,3%)° Obesitas pada anak dipengaruhi oleh asupan makam lyerlebih
dan aktifitas fisik yang kurang. Anak cenderung ggmakan waktu luang
sehari-hari untuk menonton televisi, bermain lapt@mdphone ataupungame
console dibandingkan berolahraga diluar rumah.

Total waktu yang dihabiskan dalam penggunaan madidronik dalam
satu hari disebut dengaureen-time viewing.* Penggunaan media elektronik
yang termasuk dalastreen-time viewing diantaranya yaitu menonton televisi,
bermain laptop, komputerhandphone serta game console. Rekomendasi
screen-time viewing dalam sehari menufmterican Academy Of Pediatrics
tahun 2006 yaitu < 2 jam sehaiRekomendasi yang ada ternyata tidak sesuai
dengan kebiasaan anak sehari-hari seperti pengjitiag dilakukan di Kanada
tahun 2006 yang menunjukkaoreen-time viewing pada anak mencapai rata-
rata > 4 jam sehafi.

Screen-time viewing yang masih diatas anjuran menunjukkan besarnya
pengaruh media elektronik terhadap aktifitas figikak yang berimbas pada
asupan makan anak. Hasil yang signifikan tentangg@@h media dengan
status gizi anak yang meningkat sudah terbukti peheelitian sebelumnya di
Yunani tahun 2009.Mekanisme yang melatarbelakangi hasil ini adalah
screen-time viewing menggantikan aktivitas fisik sehari-hari sehinggpeergi
yang dikeluarkan menjadi lebih sedikit dan terjaatitive energy balanced.®

Kebiasaan menonton televisi dan peningkatagen-time viewing sering

dikaitkan dengan kejadiaroverweight dan obesitas pada anak-afak.



Penelitian pada anak-anak dan remaja menemukambablantara kebiasaan
menonton televisi dengan peningkatan asupan jealsaanan tertentu seperti
pizza, soda, serta camilan tinggi energi dan lehiakHasil tersebut didukung
penelitian di Amerika tahun 2009 yang menemukanuperan Kkualitas
makanan yang diasup anak selars@een-time viewing yaitu konsumsi
manisanfast-food, serta jarang mengkonsumsi buah sa§ur.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedpanlah asupan
energi, lemak, serat dan natrium berdasarkan kategeen-time viewing

pada anak obesitas usia 9-12 tahun.

METODE

Penelitian menggunakan rancangamss sectional yang melibatkan anak
Sekolah Dasar usia 9-12 tahun di kota Semaranqul&garget penelitian ini
adalah anak Sekolah Dasar umur 9-12 tahun di keteaBng dengan obesitas.
Populasi terjangkau pada penelitian ini adalah @&e#olah Dasar umur 9-12
tahun di kota Semarang dengan obesitas di SDN Peton®2, SD PL
Bernadus, dan SD Hj. Isriati Baiturrahman 01. 9 Sekolah Dasar (SD)
yang ada di kota Semarang, dipilih 3 SD denganepésse obesitas tinggi
yaitu SD N Petompon 02, SD PL Bernadus, dan SDigdpti Baiturrahman
01.15

Pengambilan subjek penelitian diawali dengan skginerhadap seluruh
siswa di 3 Sekolah Dasar yang berumur 9-12. Pemguokiberat badan
menggunakan Timbangan injak digital dengan kapasitzat maksimal 150
kg dan tingkat ketelitian 0,1 kg. Pengukuran tindggidan menggunakan
Microtoise dengan panjang maksimal 200 cm dan tingkat ketel®,1 cm.
Pengolahan data skrining menggunakan software WH@hrAplus untuk
penentuan status gizi anak. Penentuan subjek panelengan menggunakan
metodesimple random sampling dilakukan setelah proses skrining.

Subjek minimal yang dibutuhkan dalam penelitian l@da76 anak
dengan status obesitas. Kriteria inklusi dalam |igao@ ini adalah IMT/U lebih
dari 2 SD, umur 9-12 tahun, tidak memiliki riwayzgnyakit kronis, mampu



menjawab pertanyaan melalui wawancara, serta barseénjadi subjek
penelitian dengan mengisiformed consent. Kriteria eksklusi penelitian yaitu
mengundurkan diri menjadi subjek penelitian, dal@sadaan sakit atau
perawatan dokter, serta pindah sekolah saat pandbierlangsung.

Pengumpulan data lanjutan yaitu pengumpulan datgaas makanan
(energi, lemak, serat dan natrium) selasaeeen-viewing diperoleh dengan
wawancara menggunakan kuisioner asupan makanarrath Recall yang
dilakukan sehari sekali selama 1 minggu. Kuisionianyakan kepada
orangtua selaku responden bersama dengan anakilalankdn tiap satu hari
sekali selama 7 harNutrisurvey digunakan untuk pengolahan data asupan
makan subjek selansareen viewing.

Screen-time viewing diukur berdasarkan waktu yang dihabiskan untuk
beraktivitas didepan televisi, bermain laptop, katep, handphone sertagame
console dalam satu hari. Hasil perhari dirata-rata dalanhari sehingga
diperolehscreen-time viewing dalam ukuran jam/minggu. Kategsoreen-time
viewing didapat dengan mengkategorikan data screen-tirawing dalam
seminggu menjadiow Screen-time Viewing (LSTV, < 21 jam/minggu) dan
High Screen-time Viewing (HSTV, > 21 jam/minggu}* Hasil pengkategorian
selanjutnya dibandingkan dengan data jumlah asepargi (kkal), lemak (gr),
serat (gr) dan natrium (mg).

Analisis data menggunakan prograBmatistical Package for Social
Science (SPSS) meliputi Analisis bivariat menggunakan uji paranetr
independent t-test untuk menguji variabel jumlah asupan energi damatse
sedangkan uji non-parametriklann-whitney untuk uji perbedaan jumlah
asupan lemak dan natrium berdasarkan katespoeen-time viewing (dalam

satuan jam/minggu).



Skrining Data awal di 3
SD (n=929 anak)

I Data skrining diolah !

q I menggunakan software |

WHO Anthroplus 1

201 anak obesitas (128 R -
laki-laki dan 73

perempuan)

|m———————

| Penentuan subjek penelitian !

q menggunakan metode |

simple random sampling |

84 anak sebagaisubjek | 2 TT T T EmEmEE= -

penelitian (58 laki-laki
dan 26 perempuan

ﬁ I Subjek drop-out sebanyak 4 I
v | orang
80 anak dengan perincian e e e e e e - -
kelompok LSTV (n=27)
dan kelompok HSTV
(n=53)

Bagan 1. Alur Kerja Penelitian

HASIL PENELITIAN
Subjek Penelitiar

Hasil skriningdari 929 anak-anak berusial2-tahun di SIN Petompon
02, SD PL Bernadus, dan SD Hij. IsriBaiturrahman OHidapatka sejumlah
201 anak obesitas. Data anak yang termasuk obesitis dari 128 lak-laki
(63,68%) dan 73 perempuan (36,32%) yang kemudacakuntuk dijadikan

subjek penelitian dengatarakteristik subjek padBabel 1sebagai beriku
Tabel 1. Karakteristik Subjek Penelitian

. . Perempuan
Laki-Laki (n=57 Total (n=80
Variabel (n=57) (n=23) (n=80)
MeanxSD MeanxSD MeanxSD
Umur 10,620,77 10,58+0,65 10,59+0,74
Z-score 3,06+0,67 2,57+0,38 2,92+0,64
STV
LSTV (Low Screertime 18.12+2,52 1784211 17,9942 33
Viewing)
HSTV (High Screertime 25 74+3,05 24,7842 61 25 53+2 96

Viewing)




Subjek penelitian sampai akhir penelitian sebar8fakrang terdiri dari
laki-laki 57 anak (71,2%) dan perempuan sebanyak aBadk (28,8%).
Sedangkan distribusi umur subjek dengan propordsgéesar berada pada
kisaran umur 10 tahun yaitu 38 orang (47,5%). $edaskriptif, reratacreen-
time viewing pada subjek laki-laki lebih besar dibandingkamtaescreen-time

viewing pada subjek perempuan.

Kategori Screen-time Viewing

Screen-time viewing dihitung selama 7 hari kemudian dirata-rata
sehingga didapatkan satuan jam/minggu. dan dijumalaldalam satu minggu
sehingga didapat ukuran dalam jam/minggu. Seca@keihan dari data yang
terkumpul, reratascreen-time viewing (STV) sebesar 22,98+4,52 jam/minggu
dengan STV terendah dan tertinggi yaitu 12,81 janmggu dan 35,35
jam/minggu. Karakteristik pembagian kelompesreen-time viewing dapat
dilihat padarabel 2dan3.

Tabel 2. Karakterisik Kategori Screen-time Viewing

) ) o Laki-laki (n=57) Perempuan (n=23) Total (n=80)
Kategori Screen-time Viewing
n % n % n %
Low Screen-time Viewing
(LSTV, jam/minggu) 16 28,1 11 47,8 27 33,8
High Screen-time Viewing 41 71,9 12 52,2 53 66,2

(HSTV, jam/minggu)

Tabel 3. RerataScreen-time Viewing berdasarkan asal sekolah subjek

Low Screen-time

High Screen-time

Total Screen-time

Viewing (LSTV, Viewing (LSTV, Viewing (LSTV,
Asal Sekolah jam/minggu) jam/minggu) jam/minggu)
mean+SD n mean+SD n mean+SD
SDN Petompon 02 7 18,42+2,25 18 24,68+2,69 25 22,93+3,82
SD Hij Isriati 01 16 18,15+2,16 24 26,19£3,14 40 22,97+4,85
SD PL Bernadus 4 16,63£3,24 11 2545289 15 23,10+4,95

Hasil pengkategoriascreen-time viewing padaTabel 2 yaitu kelompok
LSTV sebanyak 27 anak (33,8%) dan kelompok HSTVasghk 53 anak
(66,2%). Sebagian besar proporsi subjek laki-laki,4%) dan perempuan
(52,2%) termasuk dalam kelompok HSTV.



Proporsi jumlah subjek terbesar yang berpartisigasam penelitian
berasal dari SD Hj Isriati 01 sebanyak 40 anakafedeskriptif, rerataecreen-
time viewing dari ketiga sekolah merata dengan rerata terlmdsharsubjek asal
SD PL Bernadus dan rerata terendah berasal daymkelk asal kelompok
SDN Petompon 02. Pengkategorisasteen-time viewing kedalam kelompok
LSTV dan HSTV akan digunakan sebagai dasar anajisperbedaan data

asupan energi, lemak, serat dan natrium subjek.

Perbedaan Jumlah Asupan Energi, Lemak, Serat dan Naum
berdasarkan Kategori Screen-time Viewing pada Anak Obesitas Usia 9-12
Tahun

Data mengenai jumlah asupan energi, lemak, seraha@um didapat
dari hasil wawancara dengan subjek dan respondeandiua subjek)
menggunakan kuisionecreen-time viewing selama 7 hari. Deskripsi statistik
dan hasil uji beda setiap variabel jumlah asupaararkelompok LSTV dan
HSTV (dalam ukuran jam/minggu) disajikan padeel 4.

Tabel 4. Perbedaan Jumlah Asupan Energi, Lemak, Sat dan Natrium perhari berdasarkan
Kategori Screen-time Viewing (jam/minggu)

Low Screen-time Viewing (n=27) High Screen-time Viging (n=53)

Variabel Nilai Nilai Nilai Nilai

MeanSD Mini  Maksi MeanSD Mini Maksi P
mum  mum mum  mum
Asupan Energi (kkal) 288,42+74,29 168,5 474,44 33:888,03 168,1 571,8 0,001**
Asupan Lemak (gr)* 10,29+4,73 4,1 22,7 15,08+10,79 4,8 86,4 0,001**
Asupan Serat (gr) 1,79+0,75 0,5 3,4 1,92+0,68 06 ,2 4 0431
Asupan Natrium (mg)* 248,06+£135,88 52,2 512,1 285151,76 37,7 566,2 0,867

Hasil independent t-test dengan derajat kepercayan 95%
*Hasil uji non-parametrikmann-whitney
**signifikan (p < 0,05)

Hasil analisa uji beda setiap variabel asupan nwakafiabel 4)
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan jumlah aseipenyi (kkal) dengan
STV (p < 0,05). Jumlah asupan energi kelomphok Screen-time Viewing
lebih rendah dibanding kelompdfigh Screen-time Viewing. Sementara itu,



tidak ditemukan perbedaan antara jumlah asupart(ggrgpada kelompok
LSTV dan HSTV (p > 0,05), namun secara deskriptifileh asupan serat lebih
rendah pada kelompok LSTV dibandingkan kelompok YAST

Terdapat perbedaan bermakna pada jumlah asupark(gnantara
kelompok LSTV dan HSTV (p < 0,05). Rerata jumlabpmn lemak kelompok
LSTV lebih rendah dibanding kelompok HSTV, sedamglzada variabel
jumlah asupan natrium, tidak ada perbedaan yangdlera antara jumlah
asupan natrium(mg) kelompok LSTV dan HSTV (p > 0,05

Asupan lemak pada subjek dirincikan menjadi asamaketak jenuh
tunggal /Mono Unsaturated Fatty Acid (MUFA), asam lemak tak jenuh ganda
/ Poly Unsaturated Fatty Acid (PUFA), asam lemakufe/ Saturated Fatty
Acid (SFA) serta Kolesterol. Jenis lemak paling y@ndikonsumsi baik oleh
kelompok LSTV maupun HSTV ialah asam lemak jenuRA)Sdengan rerata
berturut-turut sebesar 4,09+2,35 gr (38,70%) daid#5,21 gr (41,57%). Jenis

asupan lemak yang dikonsumsi secara lengkap ddipait ggadaDiagram 1.

Kelompok LSTV Kelompok HSTV G ASupan WP

5] Asupan SFA
Asupan Kolesterol

- I

+.+ 1-_,_-r+-r+1-++1

\ LLI ]

Diagram 1. Asupan 4 Jenis Lemak selama 7 Hari (gr)

Proporsi asupan natrium subjek penelitian selatnegen-viewing yang
berasal dari makanan jajanan seperti biskuit, wak@men, sosis siap makan,
dan minuman isotonik masing-masing pada tiap ke@spreen-time viewing
LSTV dan HSTV sebesar 45,06% dan 45,58kagram 2 memperlihatkan

persentase asupan natrium dari jajanan pada tilgmpgek dibandingkan



asupan natrium yang berasal dari makanan non jajémakan utama dan

camilan buatan rumah).

Kelompok HSTV Kelompok LSTV [ Asupan Na non Snack

@ Asupan Na dari Snack

)

/,
45.06°%f)

Diagram 2. Perbandingan Asupan Natrium dari Makanan Jajanan can Non Jajanan

PEMBAHASAN

Salah satu penyebab obesitas dapat terjadi akiélabikan asupan
makanan sehari-hari. Penelitian tahun 2013 di Arganmengenai asupan
makanan dan kejadian obesitas pada anak menyinmpb#étava jumlah asupan
energi dari makanan perhari rata-rata 115,8% datal t rekomendasi
kecukupan energi sebesar 2000 KkKlonsumsi makanan yang tidak tepat
terutama pada anak-anak akan berpengaruh padagkatsin berat badan.

Hasil analisa perbedaan jumlah asupan energi &atagori screen-
time viewing terbukti signifikan secara statistik (p < 0,05el&mpok HSTV
dan LSTV selama penelitian mengkonsumsi cemilaggtirenergi seperti
biskuit, crakers dan minuman isotonik dengan hasil rerata jumlahpas
energi kelompok LSTV yang lebih rendah dibandingk&tompok HSTV.
Hasil tersebut sesuai dengan penelitian sebelundinydmerika yang juga
menemukan adanya pengarstreen-viewing terhadap jumlah energi yang
makin banyak dikonsum&i.

Sumbangan energi yang berasal dari makanan danmamkemasan
sangat beragam. Kandungan energi dari makanamrsegzerti crakers, biskuit
dan kripik berkisar antara 80 — 200 kkal dalam sajian, sedangkan minuman
kemasan memiliki energi sebesar 110 — 200 kkalspgan. Makanan dan

minuman berkemasan yang menyumbang energi cuku@r bapabila



dibandingkan dengan total energi selasaoeeen-time viewing menjadi salah
satu penyebab adanya perbedaan jumlah asupan entagkelompolscreen-
time viewing.

Energi tidak hanya diperoleh dari karbohidrat, gejaga dari asupan
lemak yang memberikan sumbangan energi sebesal@kkonsumsi lemak
yang berlebihan akan berpengaruh pada kesehatén Asigpan lemak jenuh
sudah diteliti berhubungan dengan kenaikan kadaakepada anakbese dan
overweight, sehingga pola makan yang benar dan jenis asuwpansehat perlu
diterapkan sejak masa anak.

Kebiasaan makan camilan sangat berpengaruh tertesiggan lemak
seseorang karena saat ini makanan ringan yangjuhfielikan di pasaran
umumnya tidak seimbang gizinya (tinggi energi, lkng@n natrium namun
rendah akan serat). Secara deskriptif, rerata juratupan lemak yang lebih
rendah ditemukan pada kelompok LSTV daripada ketiSTV. Makanan
jajanan sebagai sumber lemak makanan sehari-hayiakadikonsumsi oleh
kelompok LSTV maupun HSTV. Makanan jajanan dengandkngan tinggi
lemak lebih banyak dipilih oleh kedua kelomp8éreen-time viewing untuk
dikonsumsi karena lebih praktis serta pilihan taes@gam dan enak.

Data asupan serat tidak signifikan (p>0,05) yangattietidak ada
perbedaan antara jumlah asupan berdasarkan katemeen-time viewing
dalam penelitian ini. Hasil berbeda ditemukan padaelitian di Amerika
tahun 2009 dan 2011, yang menemukan hasil kontrhg#tu pada penelitian
tahun 2009 menyimpulkan bahwa semakin lama scresving dalam sehari
maka konsumsi asupan serat mendfuBedangkan hasil penelitian tahun
2011 pada subjek wanita dewasa menyimpulkan balenat sakan semakin
banyak dikonsumsi apabila dikaitkan dengan pengitagk screen-time
viewing.*®

Jumlah asupan serat antara kelompok LSTV dan HSANg Yerbeda
dibandingkan hasil penelitian sebelumnya dapataderjakibat adanya
perbedaan usia subjek, instrumen pengumpulan dajgaa darscreen-time

viewing antara penelitian ini dengan penelitian sebelunpa@a tahun 2009



dan 2011 di Amerika. Data asupan serat subjek p@nelpada kedua
kelompok menunjukkan bahwa snack cemilan kemasampuma gorengan
lebih banyak dikonsumsi dibandingkan buah dan sayur

Konsumsi buah dan sayur tidak lepas dari kontribkesibohidrat
kompleks dalam hal ini selulosa dan pati berasalrdakanan seperti serealia,
biji-bijian, kentang dan buah-buah&h.Selulosa sebagai salah satu jenis
karbohidrat kompleks memiliki fungsi sebadailking agent. Bulking agent
berperan dalam proses pencernaan terutama di asas tlalam pembentukan
feses serta memperlancar proses defekasi sisa pesiternaah’ Pada
penelitian ini, makanan jajanan tidak mendeskrigusiproduknya secara rinci
mengenai kandungan karbohidrat kompleks. Hal innhyababkan peneliti
tidak bisa menganalisa lebih lanjut mengenai kadrah kompleks dalam
makanan dan minuman kemasan (jajanan). Konsumbphkairat kompleks
(selulosa dan pati) sebagai salah satu sumber rassgrat dapat menjadi
penyebab tidak adanya perbedaan rerata asupan lsg@hpok LSTV
dibandingkan dengan kelompok HSTV.

Asupan Natrium yang tidak berbeda terjadi akibasgearan data yang
tidak merata karena semua anak mengkonsumsi astipggi natrium
(253,05+139,85 mg) dan tidak terpengaruh oleh lamatreen-viewing dalam
jam/minggu. Sumbangan natrium dari makanan jajgaaia kelompok LSTV
dan HSTV terhadap total asupan natrium berturutttsebesar 45.06% dan
45.53%. Hasil tersebut membuktikan bahwa sebagemarbkonsumsi kedua
kelompok relatif sama yaitu kebiasaan mengkonsumakianan dan minuman
kemasan.

Penelitian di Amerika pada tahun 2011 memperliatiasil signifikan
antara peningkatan asupan natrium dengan komeen-viewing.!” Perbedaan
hasil kedua penelitian dilatarbelakangi oleh golomgmur subjek yang tidak
sama (anak dengan wanita dewasa), jumlah subjeknpelk LSTV dan HSTV
(proporsi hampir 50% lebih besar HSTV dibanding My Tserta penggunaan
software pengolah dan instrumen pengambilan data asupaamsalbjek yang

berbedaKood Recall danFood Records termodifikasi selama 7 hari).



Sumber natrium dari makan utama dan camilan buatarah antar
subjek dalam kelompok HSTV dan LSTV tidak bisa édéirdsi secara jelas
karena keterbatasan peneliti untuk mengidentifikasnber natrium secara
tepat dan hanya mengandalkan ingatan ibu saat parbmakanan di rumah.
Sumber utama natrium dalam makan yang dibuat dalata rumah tangga
adalah garam dapur dan penyedap masakan (MSG).omEsp hanya
memperkirakan seberapa banyak garam atau MSG ydregikén selama
proses memasak (dalam ukuran sendok makan) sehivagijaasupan rentan

terhadap bias.

KETERBATASAN PENELITIAN

Asupan makanan dan dagaeen-time viewing diambil hanya melalui
tanya jawab dengan orangtua serta tidak melihaaraetangsung dapat
menimbulkan adanya kerancuan data. Asupan seratataom yang tak bisa
terinci lebih lengkap (persentase sumbangan natdam garam dapur dan
MSG serta serat yang berasal dari konsumsi karkethidkompleks)
mengakibatkan hasil penelitian tidak mendetail padaium dan serat yang

diteliti sehingga hanya terbatas pada analisa dadreantar kelompok saja.

SIMPULAN

1. Terdapat perbedaan jumlah asupan energi dan leneatagarkan
kategoriscreen-time viewing (p-value < 0,05) pada anak obesitas usia 9-
12 tahun. Jumlah asupan energi masing-masing katsgaen-time
viewing (LSTV dan HSTV) adalah 288,42+74,29 kki@n 358,70+88,03
kkal, sedangkan jumlah asupan lemak untuk masirglrgakategori
tersebut adalah0,29+4,78r dan15,08+£10,79r.

2. Tidak ditemukan adanya perbedaan bermakna antatahjuasupan serat
dan natrium kelompokow Screen-time Viewing (LSTV) dan kelompok
High Screen-time Viewing (HSTV) pada anak obesitas usia 9-12 tahun
(p-value > 0,05).



SARAN

Perlu peran orang tua dalam memantateen-time viewing anak
sehari-hari agar tidak terlalu sering menghabiskaktu di depan layar dan
lebih mengarahkan penggunaan waktu didepan layak umengerjakan tugas
sekolah atau belajar. Untuk penelitian selanjutngigerlukan instrumen
pengambilan dan pengolahan data asupan makan desgsitivitas yang lebih
baik agar tetap bisa dipakai untuk mengukur asug@ak selamascreen-
viewing yang berbeda-beda karakteristik tiap individungapta terjadi bias

atau dapat menekan bias seminimal mungkin.
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Lampiran

Analisis Univariat

Jenis Kelamin

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
laki-laki 57 71.3 71.3 71.3
Valid perempuan 23 28.8 28.8 100.0
Total 80 100.0 100.0
Umur
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
9 17 21.3 21.3 21.3
10 38 47.5 47.5 68.8
Valid 11 20 25.0 25.0 93.8
12 5 6.3 6.3 100.0
Total 80 100.0 100.0
Tabel Deskripsi pembagian subjek berdasarkan ketSgeen-time Viewing
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Z_score 80 2.04 4.94 2.9209 .63527
Valid N (listwise) 80

Tabel Deskripsi pembagian subjek berdasarkan ketSgeen-time Viewing

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
LSTV 27 33.8 33.8 33.8
Kelompok HSTV 53 66.3 66.3 100.0
Total 80 100.0 100.0




Tabel Deskripsi statistiksupan Energi berdasarkan katedgmrieen-time Viewing

Descriptives

Kategori STV dalam Seminggu Statistic Std. Error
Mean 288.4187 14.29669
95% Confidence Interval for Lower Bound 259.0314
Mean Upper Bound 317.8060
5% Trimmed Mean 284.7477
Median 281.2700
Variance 5518.674
LSTV Std. Deviation 74.28778
Minimum 168.51
Maximum 474.40
Range 305.89
Interquartile Range 88.55
Skewness .856 448
Kurtosis .851 .872
E_total
Mean 358.7009 12.09120
95% Confidence Interval for Lower Bound 334.4381
Mean Upper Bound 382.9636
5% Trimmed Mean 356.5164
Median 346.5600
Variance 7748.450
HSTV Std. Deviation 88.02528
Minimum 168.13
Maximum 571.80
Range 403.67
Interquartile Range 131.16
Skewness .296 327
Kurtosis -.297 .644




Tabel Deskripsi statistiksupan Lemak berdasarkan katedgmrieen-time Viewing

Descriptives

Kategori STV dalam Seminggu Statistic Std. Error
Mean 10.2973 .91029
95% Confidence Interval for Lower Bound 8.4262
Mean Upper Bound 12.1685
5% Trimmed Mean 9.9522
Median 9.8100
Variance 22.373
LSTV Std. Deviation 4.73002
Minimum 4.13
Maximum 22.70
Range 18.57
Interquartile Range 5.03
Skewness 1.268 448
Kurtosis 1.733 .872
L_total
Mean 15.0831 1.48307
95% Confidence Interval for Lower Bound 12.1071
Mean Upper Bound 18.0591
5% Trimmed Mean 13.7869
Median 13.0850
Variance 116.573
HSTV Std. Deviation 10.79691
Minimum 4.84
Maximum 86.41
Range 81.57
Interquartile Range 6.02
Skewness 5.722 327
Kurtosis 37.994 .644




Tabel Deskripsi statistiksupan Serat berdasarkan kate@orieen-time Viewing

Descriptives

Kategori STV dalam Seminggu Statistic Std. Error
Mean 1.7856 .14358
95% Confidence Interval for Lower Bound 1.4904
Mean Upper Bound 2.0807
5% Trimmed Mean 1.7318
Median 1.8700
Variance .557
LSTV Std. Deviation .74607
Minimum .66
Maximum 4.20
Range 3.54
Interquartile Range 1.04
Skewness 1.163 .448
Kurtosis 2.830 .872
Serat_total
Mean 1.9218 .09297
95% Confidence Interval for ~ Lower Bound 1.7353
Mean Upper Bound 2.1084
5% Trimmed Mean 1.9134
Median 1.9400
Variance .458
HSTV Std. Deviation .67682
Minimum .46
Maximum 3.43
Range 2.97
Interquartile Range .96
Skewness .105 .327
Kurtosis -.328 .644




Tabel Deskripsi statistiksupan Serat berdasarkan kate@orieen-time Viewing

Descriptives

Kategori STV dalam Seminggu Statistic Std. Error
Mean 248.0606 26.15097
95% Confidence Interval for ~ Lower Bound 194.3065
Mean Upper Bound 301.8146
5% Trimmed Mean 244.0673
Median 222.9000
Variance 18464.576
LSTV Std. Deviation 135.88442
Minimum 52.21
Maximum 512.14
Range 459.93
Interquartile Range 204.64
Skewness .598 448
Kurtosis -.814 .872
Na_total
Mean 255.5892 19.64820
95% Confidence Interval for ~ Lower Bound 216.1622
Mean Upper Bound 295.0162
5% Trimmed Mean 250.8547
Median 225.0100
Variance 20460.742
HSTV Std. Deviation 143.04105
Minimum 37.71
Maximum 566.19
Range 528.47
Interquartile Range 215.95
Skewness .589 .327
Kurtosis -.703 .644




Analisis Bivariat

Perbedaan Jumlah Asupan Energi, Lemak, Serat daiutdderdasarkan Kategdscreen-

time Viewing pada Anak Obesiats Usia 9-12 Tahun

Kategori STV dalam Seminggu * Jenis Kelamin Crosstabulation

Jenis Kelamin

laki-laki perempuan Total

Kategori STV dalam Seminggu LSTV Count 16 11 27|
% within Jenis Kelamin 28.1% 47.8% 33.8%)

% of Total 20.0% 13.8% 33.8%

HSTV  Count 41 12 53

% within Jenis Kelamin 71.9% 52.2% 66.3%

% of Total 51.3% 15.0% 66.3%

Total Count 57 23 80
% within Jenis Kelamin 100.0% 100.0% 100.0%)

% of Total 71.3% 28.8% 100.0%




Uji Independent T Test Untuk Perbedaan Asupan EderySerat berdasarkan Kategori
Screen-time Viewing

Independent Samples Test

Levene's Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Difference
Sig. (2-| Mean |Std. Error
F Sig. t df tailed) |Difference|Difference| Lower Upper
E_total Equal 1.951 .166 - 78 .001]-70.28216| 19.78952 - -
variances 3.551 109.68006(30.88426
assumed
Equal -160.914 .000]-70.28216| 18.72412 - -
variances not 3.754 107.72442|32.83991
assumed
Serat_total Equal .008 .928] -.823 78 413] -.13627 .16567| -.46609| .19354

variances
assumed
Equal -.797]48.140 4301 -.13627 .17105| -.48017| .20762
variances not
assumed

Uji Mann-Whitney Untuk Perbedaan Asupan Lemak datriim berdasarkan Kategori
Screen-time Viewing

Test Statistics®

L_total Na_total
Mann-Whitney U 368.500 699.000
Wilcoxon W 746.500 1077.000
z -3.531 -.168
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .867

a. Grouping Variable: Kategori STV dalam Seminggu



